PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG THE PLAZA SORONG by Hatta, Talabudin M et al.
 
JURNAL RIPCULL: Jurnal Teknik Sipil UNIMUDA Sorong Volume 1 No 1: 1-21 
                                                                                                                                                   ISSN:  
1 
 





1) Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Sorong 
2) Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Sorong 
 
ABSTRAK 
Indonesia merupakan Negara yang terletak diatas lempengan tektonik, sehingga menjadi 
rawan gempa, utamanya pada daerah sorong, sehingga untuk mengurangi resiko 
bencana yang ditimbulkan oleh gempa diperlukan konstruksi yang tahan terhadap 
gempa. Gedung The Plaza Sorong adalah gedung tertinggi di Papua maupun Papua 
Barat yang telah dibangun di Kota Sorong. Gedung ini berlokasi di jalan Jendral Ahmad 
Yani samping kanan Hasrat Abadi Kota Sorong. Desain struktur yang difungsikan 
sebagai plaza yang menyediakan tempat belanja, rumah sakit dan hotel dalam satu 
gedung sehingga diharapkan akan mampu melayani kebutuhan domestic, pelayanan 
kesehatan dan hunian masyarakat  di Kota Sorong maupun diluar Sorong. Dalam tugas 
akhir ini struktur gedung The Plaza Sorong didesain berdasarkan SRPMK atau Struktur 
Rangka Pemikul Momen Khusus. Pedoman utama dalam perencanaan ini dipakai SNI 
beton 03-2847-2002 dan SNI Gempa terbaru 03-1726-2012. Adapun pemodelan yang 
dibuat dilakukan dengan menggunakan bantuan software Structural Analisis Program 
(SAP) versi 14 dan Auto Cad. Untuk menganalisis beban gempa pada struktur dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis dinamis. 
Beberapa item pekerjaan yang diperhitungkan meliputi elemen – elemen utama 
struktur diantaranya: balok, kolom dan pelat lantai. Dari hasil analisis dan perhitungan 
menunjukan bahwa struktur gedung The Plaza Sorong aman dan mampu dipertanggung 
jawabkan secara analitis maupun secara teoritis. Perencanaan ini di analisis dengan 
menggunakan metode dinamis. Hasil dari analisis ini berupa beban Aksial, Momen dan 
Geser.  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berjalannya 
waktu, struktur gedung terus 
mengalami perkembangan. Tentu 
banyak hal yang menjadi penyebab 
perkembangan itu, diantaranya adalah 
perkembangan konsep perencanaan, 
material dan program komputer atau 
Software untuk menganalisis struktur 
seperti : (ETABS), SAFE, Structural 
Analisis Program (SAP), SANSPRO 
dan STAAD. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa 
kehadiran Software - software ini 
memberikan kemudahan dalam 
perencanaan, terutama dalam 
perencanaan struktur gedung 
bertingkat, sehingga seorang 
perencana dapat merencanakan 
struktur dalam waktu yang relative 
singkat, ekonomis dan aman. 
Salah satu contoh penggunaan 
Software ini bisa kita saksikan pada 
perencanaan Gedung The Plaza 
Sorong. Struktur The Plaza Sorong 
yang direncanakan 13 lantai 
merupakan gedung tertinggi di papua 
maupun papua barat. Tentu ini 
menandakan dua hal : Pertama 
dibidang konstruksi kota sorong telah 
mengalami perkembangan. Kedua 
pembangunan The Plaza Sorong 
meniscayakan pembangunan gedung-
gedung tinggi yang lain.  
1.2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan ini, hanya 
membahas struktur atas 
yang meliputi : pelat lantai, 
balok dan kolom struktur. 
2) Dalam menganalisa beban-
beban yang bekerja pada 
struktur digunakan Program 
SAP 2000 versi 14. 
3) Perencanaan struktur ini 
menggunakan metode 
Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK). 
4) Untuk pembebanan 
struktur, digunakan 
Peraturan Pembebanan 
Untuk Rumah dan Gedung 
1987 (PPURG 1987). 
5) Untuk menghitung tulangan 
pelat, balok dan kolom 
digunakan SNI 03-2847-
2002 
6) Untuk menganalisa beban 
gempa digunakan SNI 03-
1726:12 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut yaitu : 
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“Untuk mengetahui berapakah 
dimensi dan tulangan pelat, balok dan 
kolom yang dibutuhkan untuk 
menahan beban-beban yang bekerja 
pada struktur gedung The Plaza 
Sorong”. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Beton 
Beton adalah pengerasan dari 
campuran semen, air, agregat halus 
dan agregat kasar. Kadang juga 
ditambah dengan campuran bahan lain 
(admixture) untuk memperbaiki 
kualitas beton. Campuran dari semen, 
air, agregat halus dan kasar yang 
masih plastis ini dicor kedalam acuan 
dan dirawat untuk mempercepat reaksi 
hidrasi campuran semen air, yang 
menyebabkan pengerasan beton. 
Bahan yang terbentuk ini mempunyai 
kekuatan tekan yang tinggi, tetapi 
lemah terhadap tarik. Karena sifat 
beton sangat kuat terhadap tekan 
tetapi lemah terhadap tarik, dan sifat 
baja tulangan sangat kuat terhadap 
tarik maupun tekan, maka kedua 
bahan ini dipadukan menjadi satu 
kesatuan secara komposit sehingga 
akan diperoleh bahan baru yang 
disebut dengan “beton bertulang”. (Ali 
Asroni, 2010, p. 21 
 
 
Elemen – Elemen Struktur 
Pada perencanaan struktur 
gedung digunakan balok dan kolom 
sebagai elemen-elemen struktur 
utama. Balok dan kolom merupakan 
struktur yang dibentuk dengan cara 
meletakan elemen kaku horizontal 
diatas elemen kaku vertical. Balok 
memikul beban secara transversal dari 
panjangnya dan mentransfer beban 
tersebut ke kolom yang menumpunya. 
Kolom tersebut dibebani sacara aksial 
oleh balok dan mentransfer beban 
tersebut ke tanah melalui pondasi. 
 
Beban – Beban yang Bekerja Pada 
Struktur 
Struktur gedung harus dapat 
menerima berbagai macam kondisi 
pembebanan yang mungkin terjadi. 
Kesalahan dalam menganalisa beban 
merupakan salah satu faktor utama 
kegagalan struktur. Oleh sebab itu 
sebelum melakukan analisa dan desain 
struktur, perlu adanya gambaran yang 
jelas perilaku dan besar beban yang 
terjadi pada struktur beserta 
karakteristiknya. 
1. Beban Mati (DL) 
Beban mati adalah berat sendiri 
dari semua bagian pada suatu gedung 
yang bersifat tetap, termasuk segalah 
unsur tambahan, penyelesaian-
penyelesaian, mesin-mesin serta 
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peralatan yang merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari gedung. 
Menurut Pedoman Perencanaan 
Pembebanan Untuk Rumah dan 
Gedung 1987 beban mati yang di 
gunakan sebagai berikut :  
Table 1. beban mati (DL) 
Jenis Beban Berat Kg/m² 
Berat jenis beton 2400 
Plafon 18 
M & E 25 
Kramik 24 
Spesi 21 
(Sumber : PPPURG 1987) 
 
2. Beban hidup (LL) 
Beban hidup adalah beban–
beban yang biasa ada atau tidak ada 
pada struktur untuk suatu waktu yang 
di berikan. Meskipun dapat berpinda-
pinda, beban hidup masih dapat 
dikatakan bekerja perlahan - lahan 
pada struktur. Menurut Pedoman 
Perencanaan Pembebanan Untuk 
Rumah dan Gedung 1987 beban hidup 
yang di gunakan sebagai berikut :  
Table 2. beban hidup (LL) 
JenisBeban Berat Kg/m² 
Beban lantai atap 100 
Air hujan 30 
Lantai hotel 25 
Lantai parker  24 
(Sumber : PPPURG 1987)  
3. Beban gempa (EL) 
Beban gempa adalah semua 
beban yang bekerja pada gedung atau 
bagian gedung yang menirukan 
pengaruh dari gerakan tanah akibat 
gempa. Pada saat terjadi gempa 
gedung akan bergetar, sehingga timbul 
gaya-gaya pada struktur bangunan 
karena adanya kecenderungan massa 
bangunan untuk mempertahankan diri 
dari gerakan. Gaya yang timbul 
disebut sebagai gaya inersia. Besarnya 
gaya tersebut bergantung pada banyak 
faktor yaitu : Massa bangunan, 
pendistribusian massa bangunan, 
kekakuan struktur, klasifikasi situs 
dan periode getar alami. 
Besarnya beban gempa dasar 
nominal horizontal pada struktur 
akibat gempa menurut Tata Cara 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-1726:12) 
dihitung dengan rumus : 
V = Cs x Wt   
Dimana : 
Cs   : Keofisien respon seismik   
Wt  : Berat total gedung 
 
Kombinasi Pembebanan 
Struktur dan komponen struktur 
harus di rencanakan hingga semua 
penampang mempunyai kuat rencana 
minimum sama dengan kuat perlu 
yang dihitung berdasarkan kombinasi 
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beban dan gaya terfaktor yang sesuai 
dengan ketentuan tata cara. 
Komponen dan struktur juga 
harus memenuhi ketentuan lain yang 
tercantum dalam tata cara perhitungan 
dan beton bertulang untuk menjamin 
tercapainya perilaku struktur yang 
baik pada tingkat beban kerja. Kuat 
perlu adalah kekuatan suatu 
komponen struktur atau penampang 
yang diperlukan untuk menahan beban 
terfaktor atau momen dan gaya dalam 
yang berkaitan dengan beban tersebut 
dalam suatu kombinasi.  
Kombinasi pembebanan untuk 
gedung sudah ditetapkan berdasarkan 
SNI 03-2847-2002 pasal 11.2. 
Kombinasi pembebanan pada 
perhitungan struktur gedung dapat 
dirangkum sebagai berikut : 
1,4 DL 
1,2 DL + 1,6 LL 
1,2 DL + 1,0 LL ± 1,0 EL 
0,9 DL ± 1,0 EL 
 
Factor Reduksi Kekuatan 
Sesuai pasal 11.3 tentang kuat 
rencana suatu komponen struktur, 
sambungannya dengan komponen 
struktur lain, dan penampangnya, 
sehubungan dengan perilaku lentur, 
beban normal, geser dan torsi harus 
diambil sebagai hasil kali kuat 
nominal, yang dihitung berdasarkan 
ketentuan dan asumsi dari tata cara 
ini, dengan suatu factor reduksi 
kekuatan (ϕ). Factor reduksi kekuatan 
ϕ ditentukan sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Factor reduksi kekuatan 
Lentur 0,80 
Aksial – tarik 0,80 
Aksial tekan –Ties 0,65 




(Sumber : (Ali Asroni, 2010, p. 28 ) 
 
Konsep Perencanaan Struktur 
Perencanaan struktur portal 
utama direncanakan dengan 
menggunakan prinsip strong column 
weak beam, dengan sendi-sendi plastis 
yang diusahakan terletak pada balok-
balok portal. 
 
1. Perencanaan Pelat Lantai 
Pelat adalah struktur tipis yang 
dibuat dari beton bertulang dengan 
bidang yang arahnya horizontal, dan 
beban yang bekerja tegak lurus pada 
bidang struktur. Ketebalan bidang 
pelat relatif sangat kecil apabila 
dibandingkan dengan panjang dan 
lebar bidangnya. Pelat dibedakan 
menjadi dua yaitu: pelat satu arah dan 
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pelat dua arah, tergantung sistem 
strukturnya. Apabilah pada struktur 
pelat perbandingan bentang panjang 
terhadap lebar kurang dari 2, maka 
pelat akan mengalami lendutan pada 
satu arah sumbu, beban pelat akan 
dipikul pada satu arah oleh balok, 
maka penulangan pada pelat menjadi 
satu arah. (Ali Asroni, 2010, p. 191). 
Langkah - langkah perencanaan 
penulangan pelat sebagai berikut : 
Menentukan syarat – syarat batas, 
menentukan tebal pelat, menghitung 
beban – beban yang bekerja, 
menghitung momen yang menentukan 
dan menghitung tulangan pelat. 
 
2. Perencanaan Balok 
Secara umum desain tinggi (h) 
balok dapat di tentukan berdasarkan 
Tabel 8 SNI 03-2847-2002 L/8 – L/21 
dan lebar balok diambil     –      .  
Karena pada perencanaan balok, balok 
juga di rencanakan menahan beban 
pelat, maka beban pelat harus di 
ratakan atau dibagi ke balok induk dan 
balok anak. Perataan beban dilakukan 
langsung dengan menggunakan SAP 
2000 versi 14. Perhitungan 
penulangan balok struktur beton 
dilakukan dengan menggunakan 
program SAP 2000 versi 14. yang 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut : 
Desain tulangan longitudinal untuk 
menahan momen lentur, desain 
tulangan transversal (geser) untuk 
menahan gaya geser, desain tulangan 
torsi untuk menahan gaya torsi pada 
balok 
3. Perencanaan Kolom 
Kolom struktur beton bertulang 
adalah elemen struktur tekan atau 
komponen struktur yang di beri beban 
tekan sentris dan eksentris yang 
menahan balok-balok yang memikul 








Gambar 1. Kolom 
 
Pada umumnya kolom tidak hanya 
menerimah beban aksial tekan, akan 
tetapi kolom juga menahan momen. 
Perhitungan tulangan kolom 
menggunakan program SAP 2000 
versi 14. Yang terdiri dari dua tahap 
sebagai berikut : Desain tulangan 
longitudinal untuk menahan momen 
lentur, desain tulangan transversal 
(geser) untuk menahan gaya geser. 
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Lokasi penelitian tugas akhir ini 
yaitu pada Proyek Pembangunan 
Gedung The Plaza Sorong (TPS) di 
Jln. Jendral Ahmad Yani samping 
kanan Hasrat Abadi. Untuk lebih 












Gambar 2. Lokasi Penelitian 
 
Waktu Pelitian 
Penelitian ini direncanakan akan 
dilakukan pada tanggal 29 Desember 
2014 s/d 29 Februari 2015, penelitian 
dilokasi lakukan untuk mendapatkan 
data - data yang di butuhkan, untuk 
perencanaan struktur. 
Peraturan – Peraturan 
Peraturan peraturan yang 
digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Peraturan Pembebanan Untuk 
Rumah dan Gedung (PPURG 
1987). 
2. Tata Cara Perhitungan Struktur 
Beton Bertulang (SNI 2002) 
3. Tata Cara Perhitungan Beban 
Gempa untuk Gedung (SNI 2012) 
 
Metode Pengumpulan Data 
Untuk melakukan pengumpulan 
data perencanaan diperlukan metode 
pengumpulan data. Dalam penelitian 
ini metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 




4.1. Data Struktur 
Type struktur  = Plaza 
Lebar arah (x)  = 39 meter 
Lebar arah (y)  = 69,5 meter 
Jumlah lantai  = 13 lantai 
Tinggi tiap lantai  = 5.5, 3, 4 m 
Tinggi gedung  = 51 m 
 
4.2. Perencanaan Pelat lantai 
Untuk perencanaan pelat lantai 
dan lantai roof, beban yang bekerja 
pada pelat disesuiakan dengan beban 
yang dipikul masing-masing pelat. 
Bentuk pelat mengikuti bentuk denah 













































JURNAL RIPCULL: Jurnal Teknik Sipil UNIMUDA Sorong Volume 1 No 1: 1-21 
                                                                                                                                                   ISSN:  
8 
 
menggunakan beton konvensional 
dengan spesifikasi material bahan 
sebagai berikut : fc’ = 30 MPa dan 
baja tulangan utama fy = 400 MPa. 
Besarnya beban mati dihitung 
berdasakan PPURG 1987 sebesar 360 
Kg/m
2
. Besar beban hidup pada lantai 
gedung 250 Kg/m
2
 beban untuk pelat 
atap sebesar 30 Kg/m
2
. Tebal pelat 
atap ditemukan sebesar 100 mm dan 
tebal pelat lantai 170 mm. 
Dari gaya dalam yang diperoleh 
selanjutnya digunakan untuk 
menghitung tulangan yang akan 
dipasang untuk menahan gaya 
tersebut, sehingga elemen dapat 
menahan beban yang bekerja. 
Sehingga didapat tulangan pokok 
pelat atap D16 – 200 mm tulangan 
bagi D8 – 240 mm. tulangan pokok 
pelat lantai D16 – 150, tulangan bagi 
D8 – 120. 
 
4.3. Perencanaan Dimensi Portal 
Dimensi Balok 
Table 4. Dimensi balok 






Table 5. Dimensi kolom 









4.4. Pembebanan Struktur 
Perencanaan pembebanan pada 
struktur ini meliputi beban mati (Dead 
Load) dan beban hidup (Live Load) 
yang mengacuh pada peraturan 
pembebanan (PPURG 1987). Beban 
gempa yang diperhitungkan pada 
perencanaan gedung ini mengacuh 
pada peraturan SNI 03-1726-2012. 
Berdasarkan peta persebaran spectral 
percepatan gempa pada SNI 03-1726-
2012 diperoleh nilai spekral 
percepatan Ss dan S1 pada lokasi 
sebesar Ss = 0.98g dan S1 = 0.39g. 
Faktor keutamaan Struktur (I) 
diperoleh berdasarkan Tabel 1 dan 
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4.4.1. Periode getar struktur (T) 
Dari hasil perhitungan modal 
analysis dengan SAP 2000 versi 14 di 













Gambar 4. Modal Loads Participation 
Ratios 
Untuk mencegah penggunaan struktur 
yang terlalu fleksibel, nilai waktu 
getar struktur dibatasi: 
T < Cu . Ta 
(Cu) merupakan koefisien pembatas 
waktu getar struktur yang diperoleh 
dari Tabel 6  dan (Ta) merupakan 
waktu getar maksimum yang diijinkan 
untuk masing-masing type struktur, 
besarnya (Ta) didapat dari rumus 
berikut : 
Ta = Ct x hn
x 
(h  ) adalah ketinggian struktur = 51 
meter. Tipe struktur adalah Rangka 
Beton Pemikul Momen, maka nilai Ct 
= 0,0466 dan x = 0,9.  
Sehingga hasil analisis menunjukan 
bahwa untuk arah X dan Y nilai Ta 
adalah sebagai berikut : 
Ta  = Ct * hn
x 
Ta = 0,0466 x 51
0,9  
= 1,60398 detik 
Kontrol pembatas : 
T < Cu . Ta 
1,402548 < 1,4 x 1,60398 
1,402548 < 2,245573 detik 
Dengan demikian periode getar 
struktur yang terjadi memenuhi syarat 
atau struktur aman. 
 
4.4.2. Kontrol nilai akhir respons 
spectrum 
Menurut SNI 1726:12, nilai 
akhir respon dinamik struktur gedung 
terhadap pembebanan gempa nominal 
akibat pengaruh gempa rencana dalam 
suatu arah tertentu, tidak boleh 
diambil kurang dari 80% nilai respon 
ragam pertama. 
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Dalam arah Vx 
0,8Vstatic = 0,8 x 99,9389  
= 79,95112 kN 
Dalam arah Vy 
0,8Vstatic = 0,8 x 99,9364 
= 79,94912 kN 
Syarat : 
Vdinamik ≥ 0,8Vstatic 
Sehingga ; 
95,2899 > 79,95112 
95,3185 > 79,94912 
Sehingga berdasarkan ketentuan 
diatas menunjukan bahwa analisa 
respon dinamik telah memenuhi syarat 
yaitu gempa rencana dalam satu arah 
tidak boleh kurang dari 80% nilai 
respon pada ragam yang pertama (V1) 
 
4.5. Perhitungan Tulangan Balok 
Dari hasil analisis portal 3D 
yang dilakukan dengan Progam SAP 
2000 versi 14, maka diperoleh gaya-
gaya dalam balok yang selanjutnya 
digunakan untuk desain atau 
menghitung tulangan balok. Untuk 
merencanakan balok, data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Mutu beton fc’= 30 Mpa, mutu baja 
tulangan pokok fy = 400 Mpa, 
mutu baja tulangan geser fy = 
240 Mpa, tulangan pokok = D19 dan 
tulangan sengkang  = D10.  
Desain penulanganya dilakukan 
dengan menggunakan SAP 2000 versi 
14, dan akan dikontrol dengan 
perhitungan manual. 
 
Perhitungan balok atap (300/600) 
Tulangan Longitudinal : 
As = 661,346 mm²  (tulangan tarik 
lapangan) 
Dicoba  3D19 
As = 3(1/4 x π 19 ²)  
= 850,155 mm² > 661,346 mm² 
As = 433,361 mm² (tul. tarik tumpuan) 
Dicoba 3D19 
As = 3(1/4 x π 19 ²)  
= 850,155 mm² > 433,361 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,250 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
 = (2/4 x π x 10²)/150  
 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,250 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.11 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As = 971,965 mm²  (tul. tarik 
lapangan) 
Dicoba  4D19 
As = 4(1/4 x π 19 ²)  
= 1133,54 mm² > 971,965 mm² 
As = 482,121 mm² (tul. tarik tumpuan) 
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As = 4(1/4 x π 19 ²)  
= 1133,54 mm² > 482,121 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
 = (2/4 x π x 10²)/150  
 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.10 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As = 1281,557 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  5D19 
As = 5(1/4 x π 19 ²)  
= 1416,925 mm² > 1281,557 mm² 
As = 842,294 mm² (tul. tarik tumpuan) 
Dicoba 4D19 
As = 4(1/4 x π 19 ²)  
= 1133,54 mm² > 842,294 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
 = (2/4 x π x 10²)/150  
 = 157/150 
 = 1,0466 mm²/mm  
Syarat : 1,0466 > 0,37 mm²/mm (oke) 
Perhitungan balok Lt.9 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1474,001 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  6D19 
As    = 6(1/4 x π 19 ²)  
   = 1700,31 mm² > 1474,001 mm² 
As,u = 966,623 mm² (tul. tarik tum) 
 
Dicoba 4D19 
As = 4(1/4 x π 19 ²)  
= 1133,54 mm² > 966,623 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual  = (n/4 x π x dp²)/s  
= (2/4 x π x 10²)/150 
= 157/150 
  = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.8 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  6D19 
As = 6 (1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 1260 mm² 
As,u = 736,058 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19  
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 736,058 mm² 
(oke) 
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Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
= (2/4 x π x 
10²)/150 = 157/150 
   = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.7 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1628,937 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 1628,937 mm² 
As,u = 1066,297 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,3 mm² > 1066,297 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
= (2/4 x π x 
10²)/150 = 157/150 
   = 1,04667 mm²/mm  




Perhitungan balok Lt.6 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 1260 mm² 
As,u = 707,696 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 707,696 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
 = (2/4 x π x 10²)/150  
 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.5 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 1260 mm² 
As,u = 697,842 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
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Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150  
 = 157/150 
= 1,04667 mm²/mm  
Syarat  1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.4 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1764,844 mm²  (tul. tarik 
lap) 
Dicoba  7D19 
As = 7(1/4 x π 19 ²) 
= 1983,695 mm² > 1764,844 mm² 
As,u = 1152,904 mm² (tul tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²) 
= 1700,31 mm² > 1152,90 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
= (2/4 x π x 
10²)/150 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.3 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul tarik lap) 
Dicoba  7D19 
As = 7(1/4 x π 19 ²) 
= 1983,695 mm² > 1260 mm² 
As,u = 766,775 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²) 
= 1700,31 mm² > 766,775 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150 
 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.2 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  7D19 
As  = 7(1/4 x π 19 ²) 
= 1983,695 mm² > 1260 
mm² 
As,u = 824,944 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²) = 1700,31 mm² > 
824,944 mm² (aman) 
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Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150 
 = 157/150  
 = 1,04667 mm²/mm 
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok Lt.1 (450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul. tarik lap) 
Dicoba  7D19 
As = 7(1/4 x π 19 ²)  
= 1983,695 mm² > 1260 mm² 
As,u = 766,658 mm² (tul. tarik 
tum) 
Dicoba 6D19 
As = 6(1/4 x π 19 ²)  
= 1700,31 mm² > 766,658 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150 
 = 157/150 
 = 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan balok ground floor 
(450/900) 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 1260 mm²  (tul tarik lap) 
Dicoba  7D19 
As = 7(1/4 x π 19 ²) 
= 1983,695 mm² > 1260 mm² 
As,u = 716,917 mm² (tul. tarik tum) 
Dicoba 5D19 
As = 5(1/4 x π 19 ²) 
= 1416,92 mm² > 716,917 mm² 
(oke) 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,375 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s  
= (2/4 x π x 10²)/150 
= 157/150 
= 1,04667 mm²/mm  
Syarat : 1,04667 > 0,375 mm²/mm 
(oke) 
 
4.6. Perhitungan Tulangan Kolom 
Dari hasil analisis portal 3D 
yang dilakukan dengan menggunakan 
Progam SAP 2000 versi 14, maka 
diperoleh gaya-gaya dalam kolom 
yang digunakan untuk desain tulangan 
kolom. Untuk merencanakan kolom, 
data yang digunakan adalah sebagai 
berikut : mutu beton (fc’) = 300 Mpa, 
mutu baja tulangan pokok (fy) = 400 
Mpa, sengkang = 240 Mpa. Untuk 
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tulangan pokok dipakai D19 dan 
sengkang dipakai D10. 
Perhitungan kolom Lt. 11 
Tulangan Longitudinal : 
As = 2448,199 mm²  
Dicoba  12D19 
As = 12(1/4 x π 19 ²)  
= 3400,62 mm² > 2500,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,333 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150 
 = 157/150 
   = 1,04666 mm²/mm 
Syarat :  1,04666 > 0,33 mm²/mm 
(oke) 
 
Perhitungan kolom Lt. 10 dan 9 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 2500,000 mm²  
Dicoba  12D19 
As = 12 (1/4 x π 19 ²)  
= 3400,62 mm² > 2500,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,417 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
 = (2/4 x π x 10²)/150 
 = 157/150 
 = 1,04666 mm²/mm  
Syarat : 1,0466 > 0,41 mm²/mm (oke) 
Perhitungan kolom Lt. 8 dan 7 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 4679,186 mm²  
Dicoba  20D19 
As = 20 (1/4 x π 19 ²) 
 = 5667,7 mm² > 4679,186 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,500 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
= (3/4 x π x 10²)/150 
 = 235,5/150 
 = 1,57 mm²/mm 
Syarat : 1,57 > 0,500 mm²/mm (oke) 
 
Perhitungan kolom Lt. 6 dan 5 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 4900,000 mm²  
Dicoba  20D19 
As = 20(1/4 x π 19 ²) 
= 5667,7 mm² > 4900,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,583 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual  = (n/4 x π x dp²)/s 
= (4/4 x π x 10²)/150 
= 314/150 
  = 2,093 mm²/mm  
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Perhitungan kolom Lt. 4 dan 3 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 6400,000 mm²  
Dicoba  24D19 
As = 24(1/4 x π 19 ²) 
 = 6801,24 mm² > 6400,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,667 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
= (4/4 x π x 
10²)/150 = 314/150 
   = 2,093 mm²/mm  
Syarat : 2,093  > 0,667 mm²/mm (oke) 
 
Perhitungan kolom Lt. 2 dan 1 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 7225,000 mm²  
Dicoba  28D19 
As = 28(1/4 x π 19 ²) 
 = 7934,78 mm² > 7225,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,708 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
= (4/4 x π x 
10²)/150 = 314/150 
   = 2,093 mm²/mm  
Syarat : 2,093  > 0,708 mm²/mm (oke) 
 
 
Perhitungan kolom ground floor 
dan basement 
Tulangan Longitudinal : 
As,u = 8100,000 mm²  
Dicoba  32D19 
As = 32(1/4 x π 19 ²) 
 = 9068,32 mm² > 8100,000 mm² 
Tulangan transversal : 
Av/s = 0,750 mm²/mm 
Dicoba Ø10 mm dengan jarak 
sengkang (s) : 150 mm 
Av/s Aktual = (n/4 x π x dp²)/s 
= (4/4 x π x 
10²)/150 = 314/150 
   = 2,093 mm²/mm 




Dari pembahasan diatas dapat ditarik 
kesimpulan dimensi dan tulangan 
yang dibutuhkan untuk menahan 
beban yang bekerja pada gedung The 
Plaza Sorong adalah sebagai berikut : 
Pelat roof (h = 100 mm) dengan 
tulangan lapangan arah X = D16 – 
200, tulangan tumpuan arah X = D16 
– 200, tulangan bagi arah X = Ø8 – 
240, tulangan lapanagn arah Y = D16 
– 200, tulangan tumpuan arah Y = 
D16 – 200, dan tulangan bagi arah Y 
= Ø8 – 240. Untuk Pelat lantai (h = 
170 mm), tulangan lapangan arah X = 
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D16 – 150,t ulangan tumpuan arah X 
= D16 – 150, tulangan bagi arah X = 
Ø8 – 120, tulangan lapanagn arah Y = 
D16 – 150, tulangan tumpuan arah Y 
= D16 – 150, dan tulangan bagi arah 
Y = Ø8 – 120. Dimensi balok Ba = 
25/50 cm, BA = 30/60 cm, dan BI = 
45/90 cm. Dimensi kolom sebagai 
berikut : K1 = 90/90 cm, K2 = 85/85 
cm, K3 = 80/80 cm, K4 = 70/70 cm, 
K5 = 60/60 cm, K6 = 50/50 cm, K7 = 
40/40 cm. Dengan Tulangan baloknya 
sebagai berikut : BA (balok atap) 
tulangan lapangan = 3D19, tulangan 
tumpuan = 3D19, tulangan geser = 
D10 – 150. Balok (BI) Lt.11 tulangan 
lapangan = 4D19, tulangan tumpuan = 
4D19, tulangan geser = D10 – 150. 
Balok (BI) Lt.10, tulangan lapangan = 
5D19, tulangan tumpuan = 4D19, 
tulangan geser = D10 – 150. Balok 
(BI) Lt. 9 tulangan lapangan = 6D19, 
tulangan tumpuan = 4D19, tulangan 
geser = D10 – 150. Balok (BI) Lt. 8, 
tulangan lapangan = 6D19, tulangan 
tumpuan = 6D19, tulangan geser = 
D10 – 150. Balok (BI) Lt. 7 tulangan 
lapangan = 6D19, tulangan tumpuan 
= 6D19, tulangan geser = D10 – 150. 
Balok (BI) Lt. 6, tulangan lapangan = 
6D19, tulangan tumpuan = 6D19, 
tulangan geser = D10 – 150. Balok 
(BI) Lt. 5 tulangan lapangan = 
6D19, tulangan tumpuan = 6D19, 
tulangan geser = D10 – 150. Balok 
(BI) Lt. 4 tulangan lapangan = 7D19, 
tulangan tumpuan = 6D19, tulangan 
geser = D10 – 150. Balok (BI) Lt. 3 
tulangan lapangan = 7D19, tulangan 
tumpuan = 6D19, tulangan geser = 
D10 – 150. Balok (BI) Lt. 2 tulangan 
lapangan = 7D19, tulangan tumpuan = 
6D19, tulangan geser = D10 – 150. 
Balok (BI) Lt. 1 tulangan lapangan
 = 7D19, tulangan tumpuan = 6D19, 
tulangan geser = D10 – 150. Balok 
(BI) Lt. ground floor tulangan 
lapangan = 7D19, tulangan tumpuan 
= 6D19, tulangan geser = D10 – 150. 
Kolom (K7) Lt. 11 tulangan pokok = 
12D19, tulangan geser = D10 – 150. 
Kolom (K6) Lt. 10 dan 9 tulangan 
pokok = 12D19, tulangan geser = 
D10 – 150. Kolom (K5) Lt. 8 dan 7 
tulangan pokok = 20D19, tulangan 
geser = D10 – 150 (3 kaki). Kolom 
(K4) Lt. 6 dan 5 tulangan pokok = 
20D19, tulangan geser = D10 – 150 (4 
kaki). Kolom (K3) Lt. 4 dan 3 
tulangan pokok = 24D19, tulangan 
geser = D10 – 150 (4 kaki). Kolom 
(K2) Lt.2 dan 1 tulangan pokok = 
28D19, tulangan geser = D10 – 150 (4 
kaki). Kolom (K1) Lt. dasar dan 
ground floor tulangan pokoknya = 
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Dalam perencanaan struktur ada dua 
hal yang menurut peneliti sangat 
penting untuk diperhatikan, dimana 
kedua hal ini sangat menentukan 
dalam perencanaan dan keduanya 
tidak dapat kita pisahkan yaitu : aspek 
pengetahuan dan psikologis. 
1. Aspek pengetahuan 
Aspek pengetahuan disini adalah 
teori-teori perencanaan struktur 
yang meliputi : filosofis 
perencanaan struktur, perhitungan 
tulangan, SAP 2000 dan 
pembebanan struktur. Sangat 
penting untuk diperhatikan karena 
hal ini sangat berpengaruh pada 
perencanaan sebuah struktur, 
tanpa hal ini mustahil kita dapat 
merencanakan struktur dengan 
baik. 
2. Aspek psikologis 
Aspek psikologisnya adalah 
sejumlah nilai-nilai etik yang 
meliputi : kesabaran, fokus, 
ketelitian dan keikhlasan sangat 
penting juga untuk diperhatikan 
karena secara teoritik kita dapat 
merencanakan struktur akan tetapi 
aspek ini sering menjadi penyebab 
kegagalan struktur. 
Kedua hal ini sangat penting untuk 
diperhatikan karena penulis 
mengalaminya sendiri mulai dari awal 
sampai akhir, terutama perencanaan 
yang menggunakan program 
computer, sering terjadi kesalahan 
dalam menginput pembebanan 
struktur karena kurang teliti, maka 
terjadi pembebanan yang berulang. 
Sehingga lewat karya yang sederhana 
ini penulis menyarankan agar kita 
memperhatikan dua hal ini dengan 
baik. 
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